Jurnal Pengabdian Masyarakat Tropis Indonesia (JPMTI) ISSN
Volume 2, Number 1, April, 2026

Pages: 97-102

1 3109-8568
E-ISSN :3109-8584
Doi: 10.65622/jpmti.v2i1.229

The Utilization of Lamtoro Plants as Animal Feed and Means of Reforestation in
the Mecerit River, West Pengadangan Village, Pringgasela District, West Nusa

Tenggara

Muhammad Omar Al', Tika Wati?, Suci Yulia Wulandari', Uyun Fitria Aryanti’, Rangga Bayu Asmara*, M. Sugandi
Ardiansyah®, Ikhlas Amalulsyah®, Mudrika Lutfiah’, Annisa Hijratullah®, Nurul Istiqomah®, Syahrul*

! Program Studi Ilmu Kelautan, Universitas Mataram, Mataram, Indonseia;

2Program Studi Ilmu Lingkungan, Universitas Mataram, Mataram, Indonesia;

3 Program Studi Pendidikan Fisika, Universitas Mataram, Mataram, Indonesia;

4 Program Studi Agroekoteknologi, Universitas Mataram, Mataram, Indonesia;

5 Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Mataram, Mataram, Indoneisa;

¢ Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Mataram, Mataram, Indonesia;
7 Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Mataram, Mataram, Indonesia;

8 Program Studi Teknik Mesin, Universitas Mataram, Mataram, Indonesia.

Article Info

Abstract

Article History

Received: 15 Februari 2026
Revised: 20 Maret 2026
Accepted: 23 April 2026
Published: 30 April 2026

*Corresponding Author:
Syahrul,

Universitas Mataram, Mataram,
Indonesia;

e-mail: h.syahrul@unram.ac.id

The fluctuating availability of feed forage, especially in the dry season, is the main obstacle in the
people-scale ruminant livestock business. This service activity aims to optimize the availability of
feed through socialization and planting lamtoro (Leucaena leucocephala) as a source of protein
forage. The activity was carried out in West Pengadangan Village, Pringgasela District, East
Lombok Regency, with a community empowerment approach. The implementation method
includes coordination with the village government and breeder partners, socialization through
lectures and discussions, technical demonstrations of simple seedlings and cultivation, planting
lamtoro seedlings at the agreed planting point, as well as initial monitoring of growth and
participant feedback. The results of the activity showed an increase in participants' understanding
of the benefits of lamtoro as an additional feed, planting techniques and initial maintenance, as
well as the formation of residents' commitment to utilize yard land and less productive land as a
source of forage. Planting seedlings is the first step in establishing a sustainable source of feed
which is expected to reduce dependence on finding food from outside the village in critical periods.
This activity suggests follow-up in the form of maintenance assistance, strengthening the

availability of seeds, and expanding the planting area through livestock groups.
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PENDAHULUAN

Hilangnya vegetasi penutup akibat deforestasi dan
degradasi hutan mengakibatkan meningkatnya laju erosi,
berkurangnya kandungan bahan organik tanah, serta
menurunnya kemampuan tanah dalam menyimpan air dan
unsur hara. Proses degradasi tersebut berdampak pada
penurunan kesuburan tanah dan produktivitas lahan,
khususnya di wilayah tropis yang rentan terhadap curah
hujan tinggi, sehingga mengganggu fungsi ekologis dan
keberlanjutan pemanfaatan lahan (Ramadhan, 2025).
Penurunan kualitas lahan ini secara tidak langsung juga
memengaruhi  sektor peternakan, terutama dalam
penyediaan pakan hijauan. Ketersediaan pakan hijauan
sepanjang tahun merupakan faktor penentu keberlanjutan
usaha ternak ruminansia, namun pada banyak sistem usaha
ternak rakyat, pakan masih menjadi komponen biaya
terbesar. Fluktuasi ketersediaan hijauan, khususnya pada
musim kemarau yang panjang, menyebabkan penurunan
kuantitas dan kualitas pakan yang berdampak pada
performa ternak (Yanuarianto et al.,, 2021). Kondisi
tersebut banyak dijumpai pada desa-desa berbasis pertanian
dan peternakan di wilayah Nusa Tenggara Barat dan Nusa
Tenggara Timur, ketika ketersediaan rumput lapangan

menurun dan peternak bergantung pada limbah pertanian
dengan kualitas nutrisi yang relatif lebih rendah
(Yanuarianto et al., 2021).

Desa Pengadangan Barat, Kecamatan Pringgasela,
Kabupaten Lombok Timur, merupakan salah satu wilayah
sasaran kegiatan Kuliah Kerja Nyata Pemberdayaan
Masyarakat Desa (KKN PMD) Universitas Mataram pada
periode pelaksanaan 23 Desember 2025 sampai 5 Februari
2026 (Al Fatih et al.,, 2025). Proposal KKN tersebut
menempatkan penguatan ketahanan pakan ternak sebagai
salah satu isu kerja, melalui program kerja “Sosialisasi dan
Penanaman Lamtoro” dengan pendekatan pemberdayaan
masyarakat (Al Fatih et al.,, 2025). Lamtoro (Leucaena
leucocephala) telah dikenal sebagai leguminosa pohon
yang berpotensi menjadi sumber hijauan berprotein tinggi,
adaptif pada lahan relatif kering, mudah dipelihara, serta
dapat sekaligus berfungsi sebagai penghijauan (Fuskhah et
al., 2014).

Tanaman lamtoro (Leucaena leucocephala)
memiliki peran penting dalam kegiatan penghijauan dan
konservasi lahan, khususnya pada wilayah dengan tingkat
degradasi lingkungan yang tinggi. Sebagai tanaman
leguminosa pohon, lamtoro memiliki kemampuan fiksasi
nitrogen melalui simbiosis dengan bakteri rhizobium,
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sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kesuburan
tanah dan perbaikan sifat kimia tanah. Selain itu, sistem
perakaran lamtoro yang kuat berperan dalam menstabilkan
struktur tanah, mengurangi laju erosi, serta meningkatkan
infiltrasi air, terutama pada lahan miring dan bantaran
sungai yang rentan terhadap degradasi (Budiman &
Amrullah, 2023).

Berbagai hasil kajian dan kegiatan pengabdian
menunjukkan bahwa pemanfaatan lamtoro sebagai
tanaman penghijauan memberikan manfaat ekologis yang
signifikan sekaligus bernilai praktis bagi masyarakat.
Penanaman lamtoro pada lahan terbuka dan terdegradasi

terbukti mampu meningkatkan tutupan vegetasi,
memperbaiki kondisi mikroklimat, serta mendukung
rehabilitasi lahan secara berkelanjutan, Leucaena

leucocephala menunjukkan bahwa perakaran dan biomassa
pohon ini membantu meningkatkan stok karbon organik
tanah serta memperbaiki sifat tanah di area yang
sebelumnya kurang vegetasi, yang merupakan indikator
proses rehabilitasi lahan. (Sharma et al., 2022). Di samping
fungsi ekologis tersebut, lamtoro juga memiliki keunggulan
adaptif karena mampu tumbuh pada kondisi lahan relatif
kering dan minim input, sehingga sesuai dikembangkan
sebagai tanaman penghijauan berbasis pemberdayaan
masyarakat di wilayah pedesaan (Hansen et al., 2013).

Secara nutrisi, daun lamtoro dilaporkan memiliki
kandungan protein kasar yang tinggi, berkisar 22,0 sampai
36,8 persen, sechingga berpotensi meningkatkan kualitas
ransum ternak ruminansia bila dipadukan dengan pakan
basal rumput atau limbah pertanian (Dilaga et al., 2024).
Studi pengabdian di Desa Teluk Santong, Sumbawa,
menunjukkan bahwa penyuluhan dan demonstrasi
pembibitan serta penanaman lamtoro cv. Tarramba dapat
diterima sangat baik oleh peternak, dengan tingkat
kepuasan sangat puas mencapai 87 persen, yang
mengindikasikan tingginya kebutuhan informasi praktis
mengenai inovasi pakan (Dilaga et al., 2024). Kegiatan
pengabdian lain di Desa Penyaring, Sumbawa, menekankan
lamtoro sebagai bank pakan sumber protein untuk
mengatasi defisit hijauan pada musim kemarau melalui
penyuluhan, diskusi, dan demonstrasi (Yanuarianto et al.,
2021).

Di sisi adopsi, ketersediaan bibit dan pengetahuan
teknis menjadi faktor penting. Analisis usaha pembibitan
lamtoro cv. Taramba di Provinsi NTB menunjukkan bahwa
usaha pembibitan dan penjualan bibit layak secara ekonomi
(nilai B/C ratio 7,52), sehingga secara praktik ketersediaan
bibit sebenarnya dapat dipenuhi melalui skema usaha lokal
bila ekosistem permintaan terbentuk (Hermansyah et al.,
2023). Persepsi peternak juga mempengaruhi penerimaan
teknologi pakan. Studi persepsi peternak terhadap
pemanfaatan lamtoro cv Tarramba sebagai hijauan pakan
tambahan di Desa Telaga Waru, Pringgabaya, Lombok
Timur, menegaskan bahwa pemahaman manfaat dan
praktik pemanfaatan menjadi determinan penting dalam
keputusan penggunaan lamtoro (Irawan et al., 2024).
Dengan demikian, intervensi di Desa Pengadangan Barat
perlu memadukan sosialisasi yang komunikatif dengan aksi
nyata penanaman, serta pendampingan sederhana mengenai
teknik budidaya. Pertumbuhan dan produktivitas lamtoro

dipengaruhi oleh manajemen budidaya. Penelitian
mengenai lamtoro cv. Tarramba menunjukkan bahwa
pemupukan dan jarak tanam dapat memengaruhi
pertumbuhan serta produksi, sehingga rekomendasi teknis
budidaya perlu disesuaikan dengan kondisi lahan dan
tujuan produksi hijauan (Maranatha et al., 2021). Kajian
lain pada lamtoro mencatat bahwa pemupukan kandang
ayam dan jarak tanam berpengaruh terhadap tinggi tanaman
dan diameter batang pada fase awal, yang dapat digunakan
sebagai dasar praktis pemilihan jarak tanam dan input
organik skala rumah tangga (Budiman & Amrullah, 2023).

Dari aspek keberlanjutan produksi, kemampuan
regrowth atau pertumbuhan kembali setelah pemotongan
penting untuk menjamin kontinuitas panen hijauan.
Penelitian regrowth lamtoro dan tara pada kondisi cekaman
kekeringan memberikan informasi bahwa respons
pertumbuhan kembali dipengaruhi oleh intensitas cekaman
dan karakter tanaman (Amiluddin et al., 2023).
Berdasarkan pertimbangan tersebut, artikel pengabdian ini
disusun untuk menggambarkan rancangan, pelaksanaan,
serta luaran kegiatan “Pemanfaatan Tanaman Lamtoro
Sebagai Pakan Ternak Dan Sarana Penghijauan Di Sungai
Mecerit, Desa Pengadangan Barat, Kecamatan Pringgasela,
Nusa Tenggara Barat”.

METODE PELAKSANAAN

Waktu dan Tempat Kegiatan

Kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat
dilaksanakan di Desa Pengadangan Barat, Kecamatan
Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur. Kegiatan ini
merupakan bagian dari program KKN PMD Universitas
Mataram yang berlangsung pada 23 Desember 2025 sampai
05 Februari 2026 (Al Fatih et al., 2025).

Rangkaian kegiatan terkait penanaman lamtoro
dilaksanakan selama periode tersebut, dengan fokus pada
sosialisasi, penanaman bibit, serta edukasi pemeliharaan
tanaman. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap,
dimulai dari tahap persiapan dan koordinasi, sosialisasi
kepada masyarakat, pelaksanaan penanaman, hingga
monitoring dan evaluasi hasil kegiatan di lapangan
(Isnawati et al., 2025).

Sasaran / Mitra Kegiatan

Sasaran kegiatan adalah masyarakat Desa
Pengadangan Barat, khususnya rumah tangga peternak dan
kelompok masyarakat yang berkaitan dengan pemeliharaan
ternak ruminansia. Kelompok ini dipilih karena memiliki
ketergantungan pada ketersediaan pakan ternak dan
memerlukan alternatif sumber pakan berkelanjutan.

Kondisi awal menunjukkan bahwa ketersediaan
hijauan pakan belum sepenuhnya stabil, serta terdapat area
lahan di sekitar Sungai Mecerit yang rawan erosi dan belum
dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, penanaman
lamtoro diarahkan sebagai solusi eckologis sekaligus
ekonomis, yaitu sebagai tanaman penghijauan dan sumber
pakan ternak berprotein tinggi.

Pelaksanaan kegiatan melibatkan partisipasi aktif
masyarakat sebagai penerima manfaat utama serta
dukungan pemerintah desa dalam penyediaan lokasi dan
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fasilitasi kegiatan (Al Fatih et al., 2025). Pendekatan ini
selaras dengan praktik pengabdian berbasis kelompok
ternak pada kegiatan pengembangan lamtoro di wilayah
lain di NTB (Yanuarianto et al., 2021).

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Tahapan kegiatan dirancang mengacu pada alur
program kerja KKN dan prinsip pengabdian partisipatif,
sebagai berikut (Tosin et al., 2025; Arafani et al., 2025)):
1. Tahap Persiapan
Tahap ini meliputi koordinasi dengan pemerintah
desa, tokoh masyarakat, dan kelompok sasaran untuk
menyampaikan rencana kegiatan dan menentukan
lokasi penanaman. Selain itu, dilakukan identifikasi
kondisi lahan di sekitar Sungai Mecerit, termasuk
tingkat keterbukaan lahan dan potensi erosi. Pengadaan
bibit lamtoro serta penyusunan materi sosialisasi
mengenai manfaat dan teknik budidaya juga dilakukan
pada tahap ini.
2. Tahap Sosialisasi dan Edukasi
Sosialisasi bertujuan meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai manfaat lamtoro sebagai sumber
pakan ternak berprotein tinggi dan tanaman konservasi.
Materi yang disampaikan mencakup manfaat ekologis,
teknik penanaman sederhana, serta cara pemanfaatan
berkelanjutan. Metode yang digunakan berupa
penyampaian materi, diskusi interaktif, dan tanya
jawab.
3. Tahap Persiapan Lahan dan Penanaman
Kegiatan diawali dengan pembersihan lahan dari
gulma dan semak, dilanjutkan dengan pembuatan
lubang tanam sesuai kondisi lahan. Bibit lamtoro
ditanam terutama di area rawan erosi di sepanjang
bantaran sungai. Penanaman dilakukan secara
partisipatif dengan melibatkan masyarakat dan
mahasiswa guna menumbuhkan rasa kepemilikan
terhadap program.
4. Tahap Pemeliharaan
Pemeliharaan meliputi penyiraman pada fase awal
pertumbuhan, penyiangan gulma, serta penyulaman
bibit yang tidak tumbuh. Tahap ini bertujuan menjaga
tingkat keberhasilan hidup tanaman dan mendukung
pertumbuhan optimal.
5. Tahap Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dilakukan secara berkala untuk
mengamati tingkat kelangsungan hidup tanaman dan
respons masyarakat terhadap kegiatan. Evaluasi
dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi
dengan masyarakat untuk menilai kebermanfaatan
program serta mengidentifikasi kendala pelaksanaan.
6. Tahap Pelaporan dan Diseminasi
Tahap akhir berupa penyusunan laporan kegiatan
dan artikel pengabdian sebagai bentuk dokumentasi
hasil, refleksi pembelajaran, dan rekomendasi
pengembangan program serupa di wilayah dengan
karakteristik lingkungan yang sejenis.

Metode atau Pendekatan yang Digunakan

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
Penelitian Tindakan Partisipatif (Participatory Action
Research/PAR), sebagaimana dikemukakan oleh Siswadi

dan Syaifuddin (2024). Pendekatan ini menekankan
keterlibatan aktif masyarakat sebagai subjek utama dalam
seluruh tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga
evaluasi.

PAR dipilih karena kegiatan penanaman lamtoro
tidak hanya berorientasi pada luaran fisik berupa tanaman
penghijauan, tetapi juga pada perubahan perilaku,
peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan
lingkungan, serta penguatan kemandirian dalam
penyediaan pakan ternak secara berkelanjutan. Pendekatan
ini memungkinkan terjadinya proses refleksi bersama,
tindakan kolektif, dan pembelajaran sosial di tingkat
komunitas (Isnawati et al., 2025).

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini
meliputi bibit lamtoro sebagai komponen utama program
penghijauan dan penyediaan pakan ternak, serta peralatan
pertanian sederhana seperti cangkul, sekop, dan alat gali
untuk persiapan lahan dan penanaman. Selain itu, air
digunakan untuk penyiraman pada fase awal pertumbuhan
guna memastikan tingkat keberhasilan tumbuh tanaman.
Dalam kegiatan sosialisasi dan edukasi, tim juga
memanfaatkan materi pendukung berupa bahan presentasi
dan media informasi sederhana yang berisi penjelasan
mengenai manfaat ekologis dan ekonomis lamtoro serta
teknik budidayanya. Seluruh alat dan bahan disesuaikan
dengan kondisi lokal masyarakat agar mudah diperoleh,
digunakan, dan direplikasi secara mandiri setelah program
berakhir.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini
dilakukan secara kualitatif melalui observasi lapangan,
diskusi, wawancara informal, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk memantau partisipasi masyarakat selama
proses sosialisasi dan penanaman, serta untuk menilai
tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan awal
tanaman lamtoro. Diskusi dan wawancara informal
dilakukan untuk memperoleh umpan balik dari masyarakat
mengenai pemahaman, manfaat yang dirasakan, serta
kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan.
Sementara itu, dokumentasi berupa catatan kegiatan dan
foto lapangan digunakan sebagai bukti pelaksanaan
sekaligus bahan refleksi dan evaluasi program. Teknik ini
memungkinkan penilaian komprehensif terhadap dampak
awal kegiatan dalam meningkatkan kesadaran lingkungan
dan kapasitas masyarakat dalam penyediaan pakan ternak
berkelanjutan (Kabeakan et al., 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Awal Lokasi Kegiatan

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa
terdapat beberapa titik di sepanjang Sungai Mecerit yang
dijadikan lokasi penanaman tanaman lamtoro karena
kondisi vegetasinya yang sangat minim, bahkan pada
beberapa bagian tidak ditemukan tutupan pohon sama
sekali.
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Gambar 1. Survey Lokasi penanaman pohon

Kondisi pada Gambar 1 mengindikasikan
rendahnya tutupan vegetasi di sekitar sungai mencerit, yang
berpotensi meningkatkan risiko erosi, degradasi tanah, serta
penurunan fungsi ekologis kawasan sungai. Di sisi lain,
ketersediaan pakan hijauan bagi ternak masyarakat di Desa
Pengadangan Barat sebelum pelaksanaan kegiatan
pengabdian masih terbatas dan sangat bergantung pada
rumput lapangan serta limbah pertanian, terutama pada
musim kemarau ketika pertumbuhan hijauan alami
menurun. Minimnya vegetasi permanen di sekitar bantaran
sungai menyebabkan potensi lahan belum dimanfaatkan
secara optimal sebagai sumber hijauan pakan ternak
maupun sebagai kawasan penyangga lingkungan. Kondisi
awal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara
kebutuhan pakan hijauan ternak dan ketersediaan sumber
pakan yang berkelanjutan, sehingga kegiatan penanaman
lamtoro dirancang sebagai solusi terpadu untuk
meningkatkan ketersediaan hijauan berprotein tinggi
sekaligus memperkuat fungsi ekologis bantaran Sungai
Mecerit melalui upaya penghijauan dan konservasi lahan.

Proses Pelaksanaan Sosialisasi

Sosialisasi kegiatan dilaksanakan pada tanggal 5
Januari 2026 dengan melibatkan masyarakat dan peternak
di Desa Pengadangan Barat melalui metode tatap muka dan
diskusi interaktif yang membahas manfaat tanaman lamtoro
sebagai pakan ternak dan sarana penghijauan bantaran
Sungai Mencerit.

Gambar 2. Sosialisasi lamtoro sebagai alternatif pakan ternak

Pelaksanaan sosialisasi menunjukkan tingkat
partisipasi dan antusiasme masyarakat yang tinggi, ditandai

dengan kehadiran peserta yang aktif berdiskusi serta
mengajukan pertanyaan terkait pemanfaatan dan budidaya
lamtoro. Sebelum sosialisasi, pemahaman masyarakat
terhadap lamtoro masih terbatas pada pemanfaatan
tradisional dan belum dikaitkan dengan fungsi ekologis
maupun ketahanan pakan ternak. Namun, setelah kegiatan
berlangsung, terjadi perubahan persepsi yang positif, di
mana lamtoro mulai dipahami sebagai tanaman multifungsi
yang bernilai ekologis dan ekonomis. Hasil ini sejalan
dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa pendekatan sosialisasi partisipatif efektif dalam
meningkatkan pemahaman, penerimaan, dan kesiapan
masyarakat dalam mengadopsi inovasi berbasis lingkungan
dan pertanian berkelanjutan (Agustin et al., 2024).
Kegiatan Penanaman Lamtoro Sarana
Penghijauan

Kegiatan penanaman lamtoro dilaksanakan pada
tanggal 5 Januari 2026 di beberapa titik sepanjang bantaran
Sungai Mecerit yang sebelumnya memiliki tutupan
vegetasi rendah, bahkan pada beberapa lokasi tidak
ditemukan pohon peneduh sama sekali. Pemilihan lokasi
penanaman didasarkan pada hasil observasi lapangan yang
menunjukkan adanya potensi degradasi lahan dan risiko
erosi akibat minimnya vegetasi penyangga sungai. Bibit
lamtoro ditanam pada titik-titik tersebut sebagai upaya
meningkatkan tutupan vegetasi sekaligus memanfaatkan
lahan bantaran sungai secara lebih produktif. Penanaman
dilakukan dengan memperhatikan kondisi fisik lahan,
seperti tekstur tanah dan kedekatannya dengan aliran
sungai, sehingga penempatan tanaman diharapkan mampu
berfungsi optimal sebagai penahan erosi dan penutup lahan.

sebagai

Gambar 3. Penanaman pohon di Sungai Mencerit Desa
Pengadanan Barat

Proses penanaman melibatkan masyarakat dan
peternak setempat secara aktif, mulai dari persiapan lubang
tanam hingga penanaman bibit, yang mencerminkan
penerapan pendekatan partisipatif dalam kegiatan
pengabdian. Teknik penanaman disesuaikan dengan
kondisi lahan bantaran sungai, antara lain melalui
pengaturan jarak tanam dan kedalaman lubang tanam untuk
mendukung pertumbuhan awal tanaman dan mengurangi
risiko kerusakan akibat aliran air. Keterlibatan masyarakat
dalam kegiatan ini tidak hanya meningkatkan antusiasme
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dan rasa memiliki terhadap tanaman yang ditanam, tetapi
juga memperkuat pemahaman mereka mengenai
pentingnya vegetasi penyangga sungai. Penanaman lamtoro
diharapkan dapat meningkatkan tutupan vegetasi secara
bertahap, sehingga berkontribusi terhadap perbaikan fungsi
ekologis bantaran Sungai Mecerit serta mendukung
ketersediaan hijauan pakan ternak secara berkelanjutan
(Ernah et al., 2024).
Pertumbuhan Awal dan Keberhasilan
Tanaman

Kami melakukan monitoring secara berkala
terhadap pertumbuhan awal dan tingkat keberhasilan
tanaman lamtoro yang ditanam di bantaran Sungai Mecerit
untuk menilai kemampuan adaptasi tanaman terhadap
kondisi  lingkungan setempat. Hasil = monitoring
menunjukkan bahwa sebagian besar bibit lamtoro mampu
bertahan dan menunjukkan pertumbuhan awal yang baik,
ditandai dengan munculnya tunas dan daun baru dalam
beberapa minggu setelah penanaman (Rachmah et al,
2023).

Tingkat

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dan penanaman lamtoro di
Desa  Pengadangan  Barat  merupakan  strategi
pemberdayaan yang relevan untuk memperkuat

ketersediaan pakan ternak ruminansia, terutama pada
periode kemarau. Penguatan pengetahuan melalui
penyuluhan dan diskusi perlu dipadukan dengan aksi
penanaman, pendampingan pemeliharaan awal, serta
monitoring agar adopsi dapat berlanjut. Keberlanjutan
program dapat diperkuat melalui pengembangan jejaring
pembibitan lokal yang layak secara ekonomi, serta
eksplorasi inovasi pemanfaatan lamtoro dalam bentuk
olahan pakan.
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